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Lima Puluh Kota, Sumbar – Satuan Reserse Narkoba Polres Lima Puluh Kota



kembali menunjukkan komitmennya dalam memberantas peredaran narkotika.
Kali ini, petugas berhasil mengungkap kasus penyalahgunaan narkotika jenis
sabu di wilayah Kecamatan Harau dan mengamankan seorang mahasiswa
berinisial NKI (23), warga Jorong Tigo Balai, Nagari Lubuak Batingkok.

Penangkapan berlangsung pada Rabu dini hari, 5 November 2025, sekitar pukul
02.30 WIB, di kawasan simpang tugu Jorong Tigo Balai. 

Aksi cepat tersebut merupakan tindak lanjut dari laporan masyarakat yang
mencurigai adanya aktivitas peredaran sabu di daerah tersebut.

Menurut keterangan pihak kepolisian, pengungkapan bermula dari hasil
pengembangan kasus tersangka sebelumnya, GS alias R, yang lebih dahulu
diamankan. 

Dari hasil interogasi, petugas mendapatkan informasi mengenai keterlibatan NKI
dalam peredaran sabu di wilayah Harau.

Menindaklanjuti informasi itu, tim yang dipimpin Kasat Resnarkoba AKP Riki
Yovrizal dan Kanit Opsnal IPDA Nofiansyah segera melakukan penyelidikan
mendalam. 

Setelah melakukan pengintaian, petugas menemukan tersangka dengan gerak-
gerik mencurigakan. Saat dilakukan penggeledahan, ditemukan satu paket kecil
sabu, satu unit ponsel iPhone XR, serta satu sepeda motor Honda Vario warna
biru tanpa plat nomor.

“Tersangka mengakui bahwa sabu tersebut adalah miliknya dan rencananya
akan dijual kepada pembeli,” ungkap AKP Riki Yovrizal.

Penangkapan dilakukan secara profesional dan disaksikan langsung oleh Kepala
Jorong setempat serta beberapa warga. 

Setelah diamankan, tersangka bersama barang bukti dibawa ke Mapolres Lima
Puluh Kota untuk proses penyidikan lebih lanjut.

Kapolres Lima Puluh Kota, AKBP Syaiful Wachid, S.H., S.I.K., M.H.,
membenarkan penangkapan tersebut, diruang kerjanya Ia juga menegaskan
bahwa pihaknya akan terus merespons cepat setiap laporan masyarakat dan
tidak memberi ruang bagi peredaran narkotika di wilayah hukumnya.

“Kami berkomitmen menindak tegas para pelaku penyalahgunaan narkoba, baik
pemakai maupun pengedar. Kepolisian akan terus hadir dan bergerak cepat
menindaklanjuti setiap laporan masyarakat,” tegas Kapolres.

Pihak kepolisian juga mengimbau masyarakat untuk tetap waspada dan berperan
aktif dalam memberikan informasi apabila menemukan aktivitas mencurigakan
terkait peredaran narkoba. 

Sinergi antara masyarakat dan aparat hukum diyakini menjadi kunci dalam
memutus mata rantai penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Lima Puluh Kota.
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